BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Kej. 2:18-25 menjadi fondasi biblis yang kokoh bagi ajaran Gereja Katolik mengenai
hakikat perkawinan yang bersifat sakral, tak terceraikan, dan dibangun atas dasar kasih serta
kesetaraan. Perikop ini menegaskan bahwa sejak awal penciptaan, Allah telah menetapkan bahwa
manusia dipanggil untuk hidup dalam relasi yang intim dan permanen: “keduanya menjadi satu
daging”. Ungkapan ini bukan hanya simbol kebersamaan fisik, melainkan pernyataan teologis
bahwa dalam perkawinan, suami dan istri dipersatukan dalam kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan oleh apa pun selain kematian.

Ajaran Gereja Katolik menegaskan bahwa perkawinan merupakan sakramen yang
menggambarkan kesetiaan Kristus terhadap Gereja. Oleh sebab itu, ketakterceraian bukan hanya
hukum Gereja, tetapi merupakan cerminan kasih Allah yang kekal, setia, dan tak tergoyahkan.
Dalam terang iman ini, perceraian bertentangan dengan maksud Allah dan merusak martabat
sakramen perkawinan itu sendiri. Panggilan hidup menikah adalah panggilan untuk bersatu dengan

pasangannya dan ini mesti dijalankan dengan setia seumur hidup.

Dalam konteks kehidupan pasangan suami istri muda di zaman modern yang dipenuhi
tantangan seperti krisis komunikasi, tekanan ekonomi, individualisme, dan pengaruh budaya
permisif, sifat ketakterceraian dalam perkawinan justru semakin relevan. Ketika banyak ikatan
dipandang bisa diputus saat kenyamanan hilang, keteguhan perkawinan Katolik menjadi kesaksian
profetik tentang kasih yang berakar pada komitmen, kesetiaan, dan pengorbanan. Pasangan suami
istri muda dipanggil bukan hanya untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga demi

kebahagiaan pribadi, tetapi juga untuk menjadi saksi kasih Kristus dalam keluarga dan masyarakat.

Perikop Kej. 2:18-25 tidak hanya berbicara tentang penciptaan perempuan, tetapi juga
menegaskan maksud Allah mengenai kesatuan yang mendalam dan tak terceraikan antara laki-laki
dan perempuan dalam perkawinan. Ajaran Gereja Katolik, yang menempatkan perkawinan sebagai
sakramen suci, sepenuhnya berakar pada teks ini dan menyatakan bahwa ikatan suami istri adalah

cerminan kasih Kristus kepada Gereja-Nya, kasih yang kekal, setia, dan tak dapat diputuskan oleh

81



manusia. Dalam konteks zaman modern, ketika komitmen perkawinan sering kali rapuh, ajaran ini
menjadi sangat relevan dan mendesak, terutama bagi pasutri yang menghadapi godaan dan
tantangan budaya individualistik. Oleh karena itu, prinsip ketakterceraian bukan hanya perintah
moral, melainkan panggilan untuk mewujudkan rencana Allah dalam kehidupan berkeluarga yang

setia, seimbang, dan berakar dalam kasih Allah.

Persatuan suami istri yang digambarkan dalam Ke. 2:18-25 menampilkan cerminan dari
kerinduan terdalam manusia akan kebersamaan yang sejati. Dalam kisah itu, Allah sendiri yang
melihat bahwa "tidak baik kalau manusia itu seorang diri saja" dan kemudian mempersatukan pria
dan wanita dalam sebuah relasi yang saling melengkapi. Inilah awal mula institusi perkawinan,
yang bukan sebagai ciptaan budaya atau tradisi semata, melainkan sebagai bagian dari rencana

kasih Allah bagi manusia.

Ketika seorang pria dan wanita memilih untuk hidup bersama dalam sakramen perkawinan,
mereka tidak hanya mengikat janji satu sama lain, tetapi juga mengikat janji di hadapan Allah.
Dalam ikatan ini, mereka menjadi “satu daging” (Kej. 2:24), yang artinya mereka bersatu dalam
seluruh keberadaan: tubuh, jiwa, harapan, perjuangan, dan cinta kasih. Ini tidak hanya berkaitan
dengan hidup bersama secara lahiriah, tetapi berhubungan dengan berbagi seluruh hidup dalam

cinta yang setia, yang siap berkorban dan bertahan dalam suka maupun duka.

Perikop Kej. 2:24 juga mengingatkan bahwa dalam membangun keluarga, suami dan istri
perlu meninggalkan kenyamanan asa yaitu ketergantungan terhadap orang tua, kebiasaan lama,
ego pribadi, untuk membangun sesuatu yang baru bersama. Cinta sejati selalu mengandung unsur
pengorbanan. Dalam pengorbanan itulah, cinta menemukan bentuknya yang paling murni dan
dewasa. Karena itulah, teks Kejadian 2:18-25 menjadi pegangan yang kuat bagi pasangan Katolik,
untuk meneguhkan bahwa perkawinan bukan relasi sementara, tetapi panggilan suci yang

dikehendaki Allah sendiri.

Dalam dunia yang serba cepat dan penuh tantangan ini, teks Kej. 2:18-25 mengajak
pasangan suami istri Katolik untuk percaya bahwa jika mereka melibatkan Allah dalam setiap
langkah hidup bersama, maka niscaya setiap tantangan dan luka bisa disembuhkan. Solusi atas
masalah perkawinan tidak akan lagi diakhiri dengan perpisahan, tetapi dengan kasih yang semakin
dewasa. Yesus sendiri menolak perceraian bukan untuk membebani, melainkan untuk

menunjukkan bahwa kasih sejati adalah kasih yang tidak menyerah.
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5.2 SARAN

5.2.1 Bagi Pasutri Muda Katolik

Pasangan suami istri Katolik perlu menyadari bahwa kehidupan perkawinan bukan sekadar
perjalanan emosional, tetapi adalah panggilan iman yang menuntut komitmen dan pengorbanan.
Oleh karena itu, pasutri muda perlu melibatkan Tuhan dalam kehidupan rumah tangga, misalnya
dengan membiasakan diri berdoa bersama setiap malam atau sebelum memulai aktivitas harian.
Mereka juga perlu mengikuti retret keluarga atau rekoleksi pasutri secara berkala, agar dapat
memperdalam makna spiritual hidup bersama. Hal lain yang dapat dibuat adalah membangun
komunikasi yang terbuka dengan cara menetapkan waktu khusus setiap minggu untuk saling
berbagi isi hati dan mengevaluasi kehidupan rumah tangga. Selain itu, mereka juga hendaknya
mengambil bagian dalam kegiatan kategorial di paroki seperti kelompok keluarga muda, agar

mendapatkan dukungan dan berbagi pengalaman dengan pasangan lain.

5.2.2 Bagi Gereja dan Para Pembina Perkawinan

Gereja memiliki peran penting dalam membina keteguhan perkawinan umat, bagi pasutri
yang seringkali belum memiliki bekal yang matang. Untuk itu, beberapa hal praktis dan strategis

ini bisa dilakukan.

= Peningkatan kualitas kursus persiapan perkawinan (KPP), dengan memasukkan materi
tentang pengelolaan konflik, komunikasi efektif, kesehatan mental, dan spiritualitas rumah
tangga.

= Program pendampingan pasca-pernikahan, misalnya dengan menyelenggarakan pertemuan
rutin keluarga muda, seminar parenting Katolik, dan bimbingan konseling pastoral untuk
pasangan yang mengalami krisis.

= Pembentukan tim pastoral keluarga di paroki yang siap menjangkau dan membimbing
pasangan yang sedang mengalami konflik atau dalam situasi krisis.

= Mempromosikan teladan keluarga kudus dan saksi hidup dari pasutri senior yang berhasil

melewati berbagai ujian perkawinan.
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5.2.3 Bagi Keluarga dan Lingkungan Sosial

Ketahanan keluarga Katolik juga bergantung pada dukungan lingkungan. Oleh karena itu,
keluarga besar hendaknya tidak mencampuri urusan rumah tangga pasangan suami istri secara
berlebihan, tetapi lebih pada mendukung dan mendoakan. Masyarakat Katolik perlu membangun
budaya yang menghargai kesetiaan dan kesucian perkawinan, misalnya dengan tidak
menormalisasi perceraian, perselingkuhan, atau gaya hidup yang merusak komitmen pernikahan.
Meskipun demikian, perlu juga diadakan pertemuan antar keluarga di lingkungan atau wilayah,

yang membahas nilai-nilai hidup Kristiani dan saling memperkuat dalam komunitas.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih luas dengan pendekatan interdisipliner.
Contohnya, studi pastoral untuk mengevaluasi efektivitas program-program pembinaan keluarga
di paroki-paroki. Selain itu, studi dapat pula memakai pendekatan psikologis dan sosiologis untuk
menganalisis penyebab konflik rumah tangga di kalangan Katolik dan strategi pencegahannya.
Sebuah studi kasus atau wawancara mendalam dengan pasutri yang bertahan dalam krisis dapat
menemukan kekuatan spiritual dan pola penyelesaian konflik dalam terang iman Katolik yang bisa

membantu keluarga lain memakai pola yang sama.
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